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PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berbicara tentang Tuhan selalu mengandaikan adanya pengetahuan.
Pengetahuan itu tidak harus bersifat logis dan ilmiah, yang penting bisa diterima.
Pengetahuan lebih kepada suatu kesempurnaan yang mengembangkan eksistensi
subjek si pengenal. Dengan kata lain pengetahuan merupakan suatu kualitas dari
subjek. Manusia sebagai subjek pengenal memiliki ikatan intensionalitas atau
kesadaran yang selalu mengarah ke luar pada suatu objek di luar dirinya, yang

mengeluarkan dari dirinya, yang memperbolehkan ia mengatasi batas-batasnya.

Usaha mencari Tuhan juga merupakan suatu proses yang berlangsung dalam
hati sanubari manusia yang berefleksi, berpikir, berkontemplas tentang Tuhan.
Proses ini tentu berawal dari bangkitnya kesadaran manusia tentang makna dan
asal mula ide tentang Tuhan. Ide tentang Tuhan ternyata muncul sebagai akibat
pengalaman hidup manusia yang integral. Pengalaman hidup ini akhirnya
membawa kepada pengakuan bahwa Tuhan sungguh-sungguh ada. Oleh karena
itu, manusia percaya akan adanya Tuhan dan menyerahkan diri sepenuhnya
kepada-Nya. Manusia berusaha meneguhkan kepercayaannya itu dengan mencari
alasan-alasan yang bisa diterima aka budi, dengan mengajukan soa mengapa
Tuhan harus diakui adanya. Alasan-adlasan dan bukti-bukti rasional dicari untuk
dijadikan bekal bagi orang beriman. Meskipun perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi begitu besar pengaruhnya bagi kehidupan beragama serta adanya
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penemuan-penemuan baru yang semakin meruncing kemisterian alam semestaini,
toh masih ada segdlintir orang yang sangat meyakini keberadaan Allah, sebagai
tujuan akhir hidup ini. Rasa ketidakpuasan manusia untuk mencari kebenaran
akhirnya sampai pada pengakuan dan penerimaan bahwa ada sesuatu di “batas-

batas” alam semesta ini, dan itulah Tuhan.

Tuhan menjadi objek refleks dari pikiran manusia dengan akal budi sebagai
instrumen yang mewadahi dan mengkonstruksi kepingan ide-ide bawaan. Berkat
pengetahuan dan kesadaran berefleksi, manusia semakin diangkat ke taraf yang
lebih tinggi bahkan melampaui dirinya. Itulah taraf imanensi menuju transendensi
diri. Sampal pada taraf inilah manusia mulai menyadari hal-hal yang sakral dan
supranatural, maka lahirlah kepercayaan-kepercayaan primitif sebagai pancaran
dari arketipe abadi. Keterbukaan manusia untuk menerima dan mengalami replika
bayang-bayang pucat dari kenyataan di dunia surgawi, memungkinkan Y ang llahi
berkehendak memperkenalkan dirinya. Inilah yang dikenal sebagai proses

pewahyuan.

Pada permulaan periode tertentu hanya beberapa orang yang mendapat
pengalaman mendalam akan Yang llahi sehingga mereka dapat menafsirkan
misteri kehidupan yang seringkali sulit dijawab oleh sebagian besar umat
manusia. Selubung yang menutup gerbang keabadian, telah dibuka melaui
pencurahan wahyu kepada tokoh-tokoh tertentu. Di sisi lain ternyata sebagian
besar orang dapat ikut serta dalam memahami pandangan dan garan orang yang

terkemuka itu, sehingga mereka juga turut serta mengakui adanya Tuhan.
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Bertolak dari pemahaman di atas penulis mengidentifikas beberapa
persoalan mendasar yang ditemukan dalam buku Sgarah Tuhan yakni: Apakah
ide Tuhan hanya ditemukan dalam agama wahyu? Bagaimana manusia mendapat
pengertian tentang Tuhan, melalui akal budi atau dengan kekuatan lain? Apakah
pengetahuan rasional (pengetahuan harian) manusia bisa mencapa pengetahuan
adikodrati tentang Tuhan? Apakah ateisme merupakan penolakan mutlak terhadap
ide Tuhan kaum beragama? Dari empat persoalan yang digjukan ini, penulis

menyimpulkannya demikian.

Pertama, ide Tuhan yang otentik selalu berasal dari wahyu, namun ide
tersebut selalu bergantung pada kemampuan akal budi manusia. Sedangkan
mereka yang tidak mendapat wahyu khusus, mempunyai pemahaman yang cukup
memadal tentang Tuhan secara terbatas dengan mengandalkan pengetahuan harian

yang diperoleh melalui kekuatan akal budinya.

Kedua, pengetahuan tentang Tuhan seldu berorientass pada kesadaran
beragama atau berkepercayaan. Tanpa kesadaran beragama, manusia tidak
mungkin memahami hakikat dan eksistens Tuhan, karena sudah ada penolakan
akal budi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengetahuan akan Tuhan tidak
hanya berasal dari wahyu sgja, tetapi selalu ditopang oleh kemampuan akal budi,
sebagaimana wadah yang sSigp menampung ar sesuai dengan kapasitas
volumenya, sehingga keduanya sungguh-sungguh saling mengandaikan untuk
mencapai objektivitas i pengetahuan manusia tentang Tuhan yang sungguh-
sungguh murni. Dengan kata lain, bahwa tak mungkin mengerti Yang Mutlak

sebagai Tuhan yang berpribadi tanpa adanya tafsiran orang-orang yang peka
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terhadap kebenaran ilahi, demikian juga mustahil mengerti adanya Tuhan selain
dengan suatu akal budi yang terbuka akan sesuatu yang lebih tinggi daripada

manusiaitu sendiri.

Ketiga, akal budi selalu digerakkan oleh kehendak untuk mencari kebenaran
dan sebab dari segala sesuatu yang ada, sedangkan wahyu diturunkan atas dasar
kesadaran religius untuk mengabdi pada Sang Wujud Tertinggi. Namun pada
akhirnya akal budi akan berhenti pada titik kulminasinya, sedangkan pengabdian
kepada Sang Wujud Tertinggi akan berjalan terus hingga ke keabadian. Dengan
demikian, usaha manusia untuk mencari kebenaran melalui pengetahuan harian,
baik itu pengetahuan fiska maupun pengetahuan astronomi, akhirnya akan
membawanya kepada suatu pencapaian tertinggi akan kebenaran abadi yang tidak
mungkin dikategorikan ataupun dilukiskan oleh tafsiran-tafsiran ilmu
pengetahuan secara memadai. Tafsiran ilmu pengetahuan hanya akan berhenti
pada tataran akal budi (pengetahuan kodrati) sedangkan kebenaran tertinggi,
dalam ha ini Redlitas llahi, hanya dimungkinkan oleh intuis religius manusia

yakni dalam tataran pengetahuan iman (pengetahuan adikodrati).

Ketiga, tentang ateisme, dapat dismpulkan bahwa ateisme hanyalah
penolakan mutlak terhadap konseps ketuhanan yang sedang berlaku pada masa
dan konteks hidup tertentu. Seorang ilmuwan dan filsuf yang menolak konsepsi
ketuhanan menurut visi teologi agama tertentu akan dicap oleh orang beragama
sebagali ateis bahkan mereka sendiri mengakui diri sebagai seorang ateis.
Sebagaimana juga orang Yahudi dan Kristen pernah disebut “ateis” karena

mereka mengingkari keyakinan kaum pagan kergjaan Romawi tentang yang ilahi,
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meskipun mereka beriman kepada satu Tuhan. Ateis hanyalah proyeksi
kecemasan yang terpendam, suatu kekhawatiran tersembunyi tentang iman, suatu
keadaan transisi di mana Tuhannya para nabi, para patriak, para filsuf, para sufi,
dan kaum fundamentalis ditolak. Ada kecemasan eksistensial dalam hidup yang
membelenggu kaum atei s sehingga menghambat mereka untuk mencari kebenaran
dan menemukan kebebasan. Hal ini menimbulkan kepekaan religius mereka
hilang, namun kesadaran untuk berefleksi tentang misteri kehidupan tetap melekat
di daam diri mereka. Refleks menjadi titik tolak dalam berfilsafat sekaligus
beriman kepada Tuhan. Oleh karena itu, ateis belumlah sampa pada titik
kulminasi, di mana ada penolakan secara total akan adanya Tuhan. Mereka masih
akan tetap mencari identitas mereka sebagai makhluk yang rapuh, sampai
akhirnya ada pengakuan akan adanya Tuhan, walaupum pencitraan mereka

tentang Tuhan berbeda dengan kaum beragama.

5.1 Refleks Kritisdan Saran

Cara hidup orang-orang yang beragama akhir-akhir ini sudah menjadi isu
sentral di manatidak ada lagi kesungguhan untuk menghayati hidup keberimanan
yang otentik dalam kenyataan hidup sosial. Beragama dan bersosial sepertinya
menjadi dua hal yang terpisah satu sama lain, sehingga seringkali muncul adanya
isu pelecehan terhadap agama berbuntut pada pelecehan kemanusiaan dan
diskriminasi terselubung terhadap individu ataupun kelompok minoritas tertentu.
Padaha setiap agama seladu mengagjarkan tentang rasa bersolider dan saling

memaafkan antara yang satu dengan yang lainnya.
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Dengan demikian, penulis hendak menyarankan para pembaca untuk
senantiasa menemukan cara hidup keberimanan yang lebih kontekstual dan
terarah tanpa mencampurbaurkan cara hidup keberimanan yang kaku dan formil.
Hidup keberimanan selalu dilandasi pada nilai solidaritas dan persaudaraan dan
itulah hidup keberimanan yang otentik, yang berwagjah baru dan berisi dalam

kualitasnya.

Di akhir tulisan ini, masih sangat diharapkan anjuran dan masukan dari para
pembaca untuk menyempurnakan karya ini, berhubung karya ini masih jauh dari
sempurna karena keterbatasan wawasan pengetahuan penulis sendiri. Kiranya
karya sederhana ini, terlepas dari kekurangannya, sedikit memberi inspirasi bagi
hidup keberimanan para pembaca dan tidak terpengaruh dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan meluasnya arus fundamentalisme agama .
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